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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan karena kekurangan bahanaajar yangamenarik bagiasiswa. 

Sebagai solusi, penulisamemilih untuk menganalisisanovel "Sang Pemimpi" karya 

AndreaaHirata, dengan fokus pada penggunaan gaya bahasa sebagai potensi bahanaajar 

yangamenarik. Metodeapenelitian yangaditerapkan adalahametode kualitatifadengan 

desainadeskripsi. Objek penelitian adalah gaya bahasa yang terdapat dalam novel "Sang 

Pemimpi" karya Andrea Hirata. Sumber data utama adalah novel tersebut, dan penelitian 

menggunakan teknik studi pustakaadan teknikadokumentasi. Hasil penelitian 

mengidentifikasi empatagaya bahasaayang digunakan dalam novelatersebut, yakni 

gayaabahasaaperbandingan,pertentangan, pertautan, danaperulangan. Gayaabahasa 

perbandinganamencakup penggunaanametafora, personifikasi, danaantitesis. 

Gayaabahasa pertentanganaterwakili oleh hiperbola, alitotes, ironi, dan paranomasia. 

aGaya bahasaapertautan ditemukan melalui metonomia, aalusi, dan eufimisme. 

Sementara itu, gayaabahasa perulanganamencakup aliterasi dan refetisi. 

 

Kata kunci: Bahan Ajar, Novel, Sang Pemimpi 

 

Abstract  

This research was conducted due to the lack of engaging teaching materials for students. As a 

solution, the author chose to analyze the novel "Sang Pemimpi" by Andrea Hirata, focusing on 

the use of language styles as potential engaging teaching materials. The research method employed 

was qualitative with a descriptive design. The object of the study was the language styles found in 

the novel "Sang Pemimpi" by Andrea Hirata. The primary data source was the novel itself, and 

the research utilized literature review and documentation techniques. The research findings 

identified four language styles used in the novel, namely comparative, contradictory, associative, 

and repetitive language styles. Comparative language style encompassed the use of metaphor, 

personification, and antithesis. Contradictory language style was represented by hyperbole, litotes, 
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irony, and paranomasia. Associative language style was found through metonymy, allusion, and 

euphemism. Meanwhile, repetitive language style included alliteration and rephesis. 

 

Keywords: Teaching Materials, Novel, Dreamer 

 

PENDAHULUAN 

Sastraamerupakan ekspresi ide seseorangatentang pandanganaterhadap 

lingkunganasosial di sekitarnya dengan menggunakan bahasa yangaindah. Selain itu, 

sastraamemiliki kemampuanaobservasi yangatajam terhadap masalahamasyarakat dan 

individu sebagai bagian dari masyarakat. Sastra, asebagai bentuk karyaafiksi, 

memilikiapemahaman yangalebih mendalam daripada sekadaracerita khayalaatau 

impianadari pengarang; amelainkan merupakan hasil dari kreativitas pengarang 

dalamamenggali danamengolah ide-ide dalam pikirannya. aKeberadaan sastra dalam 

peradaban manusia diakui sebagai realitas sosial budaya, dan hingga saataini, sastra 

dianggapatidak hanya sebagaiaseni dengan imajinasi dan emosi, tetapi juga sebagai 

bentuk intelektual selain sebagai konsumsiaemosi. Sastra tidak hanya memberikan 

kepuasanadan kenikmatanabatin, melainkan juga berfungsi sebagaiasarana untuk 

menyampaikan pesanamoral kepada masyarakataterkait realitasasosial. 

Pentingnya bahasaadalam seniasastra dapatadisamakan denganaperan catwarna 

dalam seni lukis. Keduanyaaadalah unsur bahan, aalat, danasarana yangamembawa 

nilai tambah dalam pembuatan sebuah karya. aBahasa berfungsi sebagaiaalat untuk 

mengekspresikan dan menyampaikan pesan dalamasastra. Gaya bahasa, 

menurutaPradopo (2010), adalah cara khusus penggunaan bahasa yang bertujuan 

mencapai efek estetik dan meningkatkan nilai seni suatu karya sastra. 

Berdasarkan pemahaman ini, penelitian iniamuncul dari kesadaran akan kurangnya 

bahanaajar yangamenarik bagiasiswa, terutama dalam aspek gaya bahasa. Oleh karena 

itu, penulis memilih untuk mengkaji gaya bahasa dalam novel "Sang Pemimpi" karya 

Andrea Hirata sebagai solusi untuk mengatasi masalah ini. Gaya bahasa dalam sebuah 

novel memiliki peran penting dalam menentukan kualitasnya dari segi daya tarik, dan 

jikaagaya bahasaatersebut menarikabagi siswa, amaka novelatersebut memiliki potensi 

menjadiabahan ajarayang sesuaiauntuk mencapai KompetensiaDasar yangadiinginkan.. 

 

1. METODE PENELITIAN 

Metodeayang diterapkan adalahametode kualitatifayang bersifatadeskriptif, yang 

berarti bahwa dataayang dihasilkan terdiri dariakata-kata yang disajikanadalam 

bentukakutipan. MenurutaMoleong (sebagaimana disebutkan olehaArikunto, 2002: 6), 

metodeakualitatif yangabersifat deskriptifamengacu pada pengumpulan dataayang 

berupaakata-kata, gambar, dan bukanaangka. Prosesadalam penelitian 
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kualitatifadiberikan prioritasakarena hubunganaantar bagian-bagianayang sedang 

ditelitiamenjadi lebihajelas saatadianalisis dalamaproses tersebut. 

Dalamapelaksanaannya, metodeadeskriptif kualitatif mengharuskanapeneliti untuk 

merinci aspekapenelitian dengan akuratadan memfokuskan perhatian pada elemen-

elemen yangamenjadi fokusapenelitian, sehingga interpretasiayang diberikanamenjadi 

lebih mendalam. aOleh karenaaitu, bentukapenyajianasuatu kondisi, aprinsip fenomena, 

atauanaskah, merupakanaaplikasi dari penyajianakarya ilmiah yangimenggunakan 

penelitianideskriptif dengan rangkaianikata yangiutuh hasil dariipengamataniobjeknya. 

Teknikipengumpulan dataiyang diterapkanidalam penelitianiini adalahiteknik 

pencatatan, karenaidata yang dikumpulkan berupaiteks. Selain itu, teknikistudi pustaka 

daniteknik dokumentasiijuga digunakan sebagai pendekatan pengumpulan data dalam 

penelitian ini. 

 

2. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam noveli"Sang Pemimpi" yang ditulis oleh AndreaiHirata, iterdapat beragam 

jenis gayaibahasa, yang meliputi empat kategori, yaitu gaya bahasa perbandingan, igaya 

bahasaipertentangan, gayaibahasa pertautan, idan gayaibahasa perulangan. iTarigan 

(2013) menyatakan bahwai"gaya bahasaidapat dikelompokkan menjadiiempat jenis 

utama, yakni gaya bahasa perbandingan, gaya bahasa pertentangan, gaya bahasa 

pertautan, dan gaya bahasa perulangan." Penjelasan terperinciimengenai 

penggunaanagaya bahasaidalam noveli"Sang Pemimpi" karya AndreaiHirata dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

2.1 GayaaBahasa DalamaBeginikah SeorangaPemimpi MelihataDunia ? 

2.1.1 GayaiBahasaiPerbandingan 

Majas perbandingan terdiri dari tiga jenis, yakni metafora, personifikasi, dan 

antitesis. Selanjutnya, akan dibahas analisis novel "Beginikah Seorang Pemimpi 

Melihat Dunia?" karyaaAndrea Hirataadengan memanfaatkanaempat kategori 

majasaperbandingan. 

1) Metafora  

Majasametafora merupakan Majas metafora merupakanibentuk 

perbandingan di antaraadua hal yangadapat berupa benda, afisik, ide, asifat, 

atauatindakan, dengan elemen yangalain yangabersifat implisit. 

Berdasarkanapenelitian mengenai majasametafora, dapat disimpulkanabahwa 

dalam novel "BeginikahiaaSeorangiaaaPemimpi MelihatiDunia?" 

terdapataungkapaniyang menggunakani majas metafora. iBerikut 

adalahikutipan dari novelatersebut yang dapat dikategorikan sebagai majas 

metafora : 
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a. PakaMustar berubahamenjadi monsterakarena justruaanak lelakisatu-satunya 

takaditerima di SMAaNegeri itu. (halaman 5). 

b. PakaMustar menjadiaseorang guru bertanganabesi. (halaman 4) 

2) Personifikasia 

Majasapersonifikasiamerupakan gaya bahasaayang mengatributkanasifat-

sifat manusia pada objek atau benda yang tidak memiliki kehidupan. Dengan 

demikian, objek tersebut seolah-olah memiliki kehidupan atauimelakukan 

tindakaniseperti manusia. iSetelah melakukan analisis majas personifikasi, 

dapatidisimpulkan bahwa dalamanovel "Beginikah Seorang Pemimpi Melihat 

Dunia?" iterdapat penggunaanaungkapan yangimemasukkanisifat-sifatimanusia 

pada objek yang seakan-akan hidup. Berikut adalah kutipan dari novel tersebut 

yang dapat diidentifikasi sebagai majas personifikasi :  

a. dataraniini mencuatidari perut bumiilaksana tanahiyang dilantakkanitenaga 

dahsyatikata klismik. ( halaman 1)  

b. jantungkuiberayun-ayun seumpamaipunchbag yangidihantam beruntuniseorang 

petinju. ( halaman 1)  

c. pancaranimatahari menikam lubang-lubang dindingipapan sepertiibatangan baja 

stainless, danimenciptakanipedang cahaya, iputih berkilau, itak terbendung 

melesatlesat menerobos sudut-sudutigelap yang pengap. i (halaman 3)  

d. Dibelahaniyang lain, isemburan ultravioletimenari-nari di atasipermukaanilautiyang 

bisu berlapis minyak. (halaman 1)  

Kutipanitersebut dapat dikategorikan sebagai majas personifikasi karena 

menyajikan gambaran bahwa objek yang seharusnya tidak hidup atau 

berwujudiseolah-olahimemiliki aktivitasimanusia, seperti gradasiikeemasan 

yang bersinaridi antara celahijingga, seolah-olah berbicara tentang 

keagunganiRabb semestaialam.  

3) Anitesisi 

Majasiantitesis adalah gaya bahasaiyang membandingkanidua haliyang 

berlawanan atau berbeda, menggunakan kombinasi kata yang kontras. 

Berdasarkan analisis majas antitesis, dapat diambil kesimpulan bahwa 

dalaminovel "Beginikah Seorang Pemimpi Melihat Dunia?" tidakiditemukan 

penggunaan majasiyang membandingkan duaihaliyangiberbeda atau 

berlawanan.  

2.1.2 GayaiBahasa Pertetangan 

Gayaibahasa pertentangan dapatidibagi menjadiiempat jenis, yakni hiperbola, 

ilitotes, ironi, idan paronomasia. iSelanjutnya, akan dijelaskanianalisisinovel 

"Beginikah Seorang Pemimpi Melihat Dunia?" karyaiAndrea Hirataidengan 

memanfaatkan empat kategori majas pertentangan.  



 

 
 
 
 

5 
 

ARGOPURO Argopuro: Jurnal Multidisiplin Ilmu Bahasa 
Vol 1 No 4 Tahun 2023.  
Online ISSN: 2988-6309 

1) Hiperbolai   

MajasiHiperbola merupakan gayaibahasa yang menggunakan 

ungkapaniyang melebih-lebihkan dariikenyataannya. Penggunaan 

MajasiHiperbola memilikiiefek yang kuatipada pembaca atau pendengarnya, 

sehingga mampu menarik perhatian dengan intensitas yang tinggi. Berdasarkan 

analisis mengenai Majas Hiperbola, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 

noveli"BeginikahiSeorang PemimpiiMelihat Dunia?" iterdapat ungkapanayang 

memanfaatkan MajasiHiperbola.:  

a. Kamiibertiga baruisajaiberlari semburat, pontang-panting lupa diri karena dikejar-

kejar seorang tokoh paling antagonis. (halaman 7 )  

b. Diaberandanya, idahan-dahan merunduk kuyu menekuni nasib anakanak nelayan 

yang terpaksa bekerja. ( halaman 14 )  

c. PakiMustar merenggutikerah bajuku, imenyentakkan denganikeras sehinggaiseluruh 

kancingibajuku putus. Kancing-kancingiitu berhamburan keiudara, iberjatuhan 

gemerincing. iaku meronta-ronta dalamigenggamannya, menggelinjang, idan 

terlepas. (halaman 7)  

d. SuaraaPak Mustaramembahana. (halaman 9)  

e. Terpanaku mengkilat mengancamiArai. (halaman 12)  

2) Litotesi  

Majasalitotes adalahagaya Majas Litotes adalah gaya bahasa yang 

menggunakan ungkapan yang merendahkan atau mengurangi kenyataannya. 

Penggunaan Majas Litotes bertujuan untuk memberikan kesan merendahkan diri 

di hadapan pembaca atau pendengar. Berdasarkan analisis mengenai Majas 

Litotes, dapat dinyatakan bahwa dalaminovel "Beginikah Seorang Pemimpi 

Melihat Dunia?" tidakiterdapat penggunaan ungkapaniyang memanfaatkan 

MajasiLitotes.  

3) Ironii  

MajasaIroni adalahagaya bahasa yangidigunakan untuk menyatakan sesuatu 

secara bertentangan dengan kenyataan. Majas ini sering kali terkesan sebagai 

pujian, namun sebenarnya memiliki makna negatif. Dalam arti harfiah, ironi 

mengandung sindiran atau makian. Setelah melakukan analisis terhadap 

MajasiIroni, dapatidisimpulkan bahwa dalam novel "Beginikah Seorang Pemimpi 

Melihat Dunia?" tidakiterdapat penggunaan ungkapaniyang menggunakan 

MajasiIroni..  

4) Paranomasiai 

Paranomasiaaadalah gaya bahasa yangiaamencakup penyusunan kata-kata 

dengan bunyi yangiaaserupa, namun memiliki makna yang berbeda atau kata-

kataiyang memilikiikesamaan bunyiitetapi maknanyaiberbeda. Dari analisis 
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mengenai majas paranomasia, dapat disimpulkan bahwa dalam noveli"Beginikah 

Seorang Pemimpi Melihat Dunia?" tidakiaterdapat penggunaan ungkapaniayang 

menggunakan majasiaparanomasia.  

2.1.3 GayaiBahasa Pertautani 

Majasiapertautan terdiri dari empatiajenis, yakni metonimia, alusi, 

ieufemisme, dan elipsis. Selanjutnya, penjelasan mengenai majas pertautan akan 

diuraikan di bawahiini: 

1) Metonimiai  

MajasiMetonimia merupakan gaya bahasa yangiamenggunakan 

merekidagang atauinamaibarang untukiaamenggambarkan suatu objek 

yangidigunakan, isehingga kataiaatersebut merujuk pada keseluruhan benda. 

Setelah melakukan penelitian terkait Majas Metonimia, dapat disimpulkan 

bahwa dalam novel "Beginikah Seorang Pemimpi Melihat Dunia?" 

tidakiaterdapat penggunaan ungkapaniayang menggunakan MajasiMetonimia.  

2) Alusii  

Majasiaaaalusi mampu memunculkan ingataniapembaca atauimemberikan 

petunjuk kepada peristiwa atauiapengetahuan tertentu. Alusiiadalah 

gayaibahasa yang menyiratkan secara tidak langsungiterhadap suatuiperistiwa 

atauitokoh, didasarkan pada asumsi adanyaipengetahuan bersama antara 

pengarang dan pembaca, serta kemampuan pembaca untuk mengenali referensi 

tersebut. Berdasarkan analisis majas alusi, dapat diambil kesimpulan bahwa 

dalam novel "Beginikah Seorang Pemimpi Melihat Dunia?" tidakiterdapat 

penggunaan ungkapaniyang menggunakan majasialusi.  

3) Eufimismei 

Eufimismeiaadalah penyampaian informasi secara halus untuk menggantikan 

ungkapan yang dianggap kasar dan berpotensi merugikan pendengar. Gaya 

bahasa eufimisme melibatkan penggunaan kata-kata yang lebih halus untuk 

menggantikan ungkapan yang dianggap kasar atau tidak menyenangkan. Setelah 

meneliti majas eufimisme, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam novel 

"Beginikah Seorang Pemimpi Melihat Dunia?" tidak terdapat penggunaan 

ungkapaniyang termasuk majasieufimisme.  

4) Ellipsisi 

Majasiellipsis adalah gaya bahasa yang menghilangkan sebagian atauiseluruh 

unsurigramatikal dalamikalimat atauikonteks di luar bahasa. iBerdasarkan 

penelitian mengenai majasiellipsis, dapatidinyatakan bahwa dalam novel 

"Beginikah Seorang Pemimpi Melihat Dunia?" terdapatiaaungkapan yang 

menggunakan majasiaellipsis seperti yang dijelaskan berikut:  

lelakiiaitu wakiliakepala SMA kami. (halaman 4)  
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2.1.4 GayaiBahasa Perulangani 

Gayaiaabahasa perulangan terbagi menjadiidua jenis, yaitu aliterasiidan 

repetisi. iSelanjutnya, akan dijelaskaniapenjelasan mengenai gayaiaabahasa 

perulangan sebagai berikut.  

1) Aliterasii  

Aliterasiimerupakan gaya bahasaiAperulangan mencakup pengulangan 

bunyi yang terkait dengan kesamaan suara. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (2008), aliterasi didefinisikan sebagai pengulangan konsonan dalam 

kata-kata yang berurutan untuk menciptakan efek suara yang merdu. Dalam 

konteks yang sama, Keraf (2010) menyatakan bahwa aliterasi adalah bentuk gaya 

bahasa yang melibatkan pengulangan konsonan yang identik, sering 

digunakanidalam puisi, idan terkadang dalamiprosa untukiatujuan dekoratif 

atau penekanan. Berdasarkaniaanalisis majas aliterasi, dapatidisimpulkan 

bahwa dalaminovel "Beginikah Seorang Pemimpi Melihat Dunia?" tidak terdapat 

penggunaan ungkapan yang menggunakan majas aliterasi..  

2) Repetisii  

Repetisiiadalah gaya bahasa yangiamenggunakan kata-kata secaraiaberulang-

ulang dengan memilih kataiyang sama, idan pengulanganiini biasanyaiterjadi 

padaisetiap baitiberikutnya. iMajas repetisi melibatkan pengulangan 

dalamikelompok yangisama, baik itu dalam bentuk pengulangan bunyi, isuku 

kata, iatau bagian kalimat. iBerdasarkan analisis mengenai majas repetisi, dapat 

ditarikikesimpulan bahwa dalam novel "Beginikah Seorang Pemimpi Melihat 

Dunia?" iterdapat ungkapaniyang memanfaatkan majasiarepetisi, seperti yang 

dijelaskan berikut: i  

yangipaling sialiadalah aku, selaluiaku ! PakiaMustar hanya menyasarku. i ( 

halaman 8).  

 

2.2 GayaiaaBahasa DalamiaqSimpai Keramati 

2.2.1 GayaiBahasa Perbandingani 

Terdapat tiga jenis majas dalam gaya bahasa perbandingan, yakni metafora, 

personifikasi, dan antitesis. Selanjutnya, akan diuraikan pembahasaniamengenai 

analisis novelia"Simpai Keramat" karya AndreaiaaHirata dengan memanfaatkan 

tiga kelompok majasiaperbandingan.  

1) Metaforai  

Majasiametafora adalah suatu bentukiperbandingan antaraidua haliyang bisa 

berwujudisebagai benda, ifisik, ide, atauiperbuatan denganibenda, fisik, isifat, 

atau perbuatanilainnya yangibersifat tersirat. Dari hasil analisis majas metafora, 

idapat dinyatakan bahwa dalam novel "Simpai Keramat" terdapatiaungkapan 
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yang menggunakaniamajas metafora. Contoh kutipan novel "Simpai Keramat" 

yangiatermasuk majas metaforaiaadalah sebagaiiaberikut:  

Araiiaadalah sebatangipohon karaidi tengah padangi ( halaman 20 ) 

2) Personifikasii  

Majasipersonifikasiimerupakan Majas personifikasi adalah suatu gaya bahasa 

yang memanfaatkan sifat-sifat manusiaiuntuk memberikan atributiaaatau 

menyebutkan kepadaiabenda yangiatidak memiliki kehidupan. Dengan 

demikian, benda tersebut terkesan seolah-olah memiliki sifat manusia atau 

melakukan tindakan seperti manusia. Berdasarkan analisis mengenai majas 

personifikasi, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam novel "Simpai Keramat" 

tidak ditemukan penggunaan ungkapan yangiamenggunakan 

majasipersonifikasi. 

3) Anitesisi 

Majasiantitesis adalah suatu gaya bahasa yang membandingkan antaraidua 

hal yangiaberbeda, menggunakan paduanikata yangibertentangan atau 

berlawanan. Dari hasil kajian mengenai majas antitesis, dapat diambil 

kesimpulan bahwa dalam noveli"Simpai Keramat," tidakiterdapat 

ungkapaniyang memanfaatkanimajas antitesis.  

 

2.2.2 GayaiBahasa Pertentangani 

Terdapat empat jenis majas pertautan, yakni yaituiahiperbola, litotes, ironi, 

dan paronomasia. Selanjutnya, akan diuraikan pembahasan mengenaiianalisis 

novel "SimpaiiaKeramat" karya AndreaiaHirata dengan memanfaatkaniempat 

kelompok majasipertentangan.  

1) Hiperbolai  

MajasiHiperbola adalahigaya Majasihiperbola merupakanigaya bahasa 

yangiamenggunakan ungkapaniyang dibesar-besarkan dari kenyataannya. 

Majas hiperbola menciptakan efekikesan yangisangat kuatibagi pembaca atau 

pendengarnya, sehingga mampu menarikiperhatian dengan intensitas yang 

tinggi. Berdasarkan analisis mengenai majas hiperbola, dapat disimpulkan 

bahwa dalam novel "SimpaiiaKeramat," terdapat ungkapaniayang 

menggunakan majasihiperbola, seperti yang dijelaskan berikut:  

Diiperjalanan, akuitak banyak bicaraiakarena hatikuiangilu mengenangianasib 

malangiayang menimpaiasepupu jauhkuiaitu. (halaman19) 

2) Litotesi  

Majasilitotes adalahigaya Majasilitotes adalahisuatu gaya bahasaiyang 

menggunakan ungkapaniyang diperkecil atau 

direndahkanidariiakenyataannya. Penggunaanimajas iniibertujuan 
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sebagaiicara untukimerendahkan diri di hadapan atau pendengarnya. 

Berdasarkan analisis mengenaiimajas litotes, dapatidisimpulkan bahwa dalam 

novelia"Simpai Keramat," itidak terdapat penggunaaniungkapan 

yangiamemanfaatkan majas litotes. i  

3) Ironii  

Majasiironi adalah gaya bahasa yang digunakaniaadengan menyatakani 

sesuatu isecara bertentanganidengan kenyataan. Majasiironiisering terdengar 

seperti pujian, inamun sebenarnya memiliki makna yang negatif. Ironi, isecara 

harfiah, imerujuk pada sindiran atau ungkapan yangimenyinggung. 

iBerdasarkan analisis mengenaiimajasiironi, dapatidisimpulkan bahwaidalam 

noveli"Simpai Keramat," itidak terdapatipenggunaan ungkapan 

yangimemanfaatkan majasiironi.  

4) Paranomasiai  

Paranomasiaimerupakan suatu majasiaaayang melibatkan penjajaran kata 

yang memiliki bunyi serupa, namun memiliki makna yang berbeda atau kata-

kata yang memiliki persamaan bunyi, tetapi memiliki makna yang berbeda. 

Berdasarkan kajian mengenai majas paranomasia, dapat disimpulkan bahwa 

dalam novel "Simpai Keramat," tidak terdapat penggunaan ungkapan yang 

memanfaatkan majas paranomasia. 

 

2.2.3 Gaya Bahasa Pertautan 

Terdapat empat jenis majas pertautan, yakni metonimia, alusi, eufemisme, dan 

elipsis. Penjelasan mengenai majas pertautan ini dapat ditemukan di bawah. 

1) Metonimia 

Majas metonimia merupakan gaya bahasa yang menggunakan merek dagang 

atau nama barang untuk menggambarkan atau mewakili suatu hal yang 

berkaitan, sehingga kata tersebut menjadi berhubungan dengan keseluruhan 

benda tersebut. Berdasarkan analisis terhadap penggunaan majas metonimia, 

dapat disimpulkan bahwa dalam novel "Simpai Keramat," tidak terdapat 

ekspresi yang memanfaatkan majas metonimia..  

2) Alusi 

Majas alusi adalah suatu gaya bahasa yang mampu membangkitkan ingatan 

pembaca atau menciptakan asosiasi dengan peristiwa atau pengetahuan yang 

sudah dikenal. Gaya bahasa ini melibatkan referensi tidak langsung kepada 

suatu peristiwa atau tokoh, dengan keyakinan bahwa terdapat pengetahuan 

bersama antara pengarang dan pembaca, serta kemampuan pembaca untuk 

menangkap referensi tersebut. Dari hasil analisis terhadap majas alusi, dapat 
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disimpulkan bahwa dalam novel "Simpai Keramat," tidak terdapat penggunaan 

ungkapan yang memanfaatkan majas alusi.  

3) Eufimisme 

Majas eufimisme merupakan gaya bahasa yang menggunakan ungkapan 

yang lebih halus sebagai substitusi untuk ungkapan yang dianggap kasar dan 

berpotensi merugikan pendengar. Majas eufimisme bertujuan untuk 

mengurangi ketidaknyamanan atau ketidaknyamanan yang mungkin timbul 

dari ungkapan yang kasar. Berdasarkan analisis terhadap majas eufimisme, 

dapat disimpulkan bahwa dalam novel "Simpai Keramat," tidak terdapat 

penggunaan ungkapan yang memanfaatkan majas eufimisme.  

4) Elipsis 

Majas elipsis merupakan suatu gaya bahasa yang menghilangkan sebagian 

atau seluruh unsur gramatikal dalam kalimat atau konteks luar bahasa. Melalui 

analisis majas elipsis, dapat disimpulkan bahwa dalam novel "Simpai Keramat," 

terdapat penggunaan ungkapan yang memanfaatkan majas elipsis, di mana 

unsur-unsur gramatikal tertentu dihilangkan untuk menciptakan efek yang 

diinginkan..  

a. Anakikecil ituimengapit di ketiaknyaikarung tempurung kelapa, imainan buatanya 

sendiri, idan bingkaiiplastik murahaniberisi fotoihitam-putihiayah daniibunya ketika 

pengantinibaru. (halaman 18). 

b. makhlukiyang memesonaiitu meloncat-loncatikecil ingin terbang. i(halaman 23).  

 

2.2.4 Gaya Bahasa Perulangan 

Terdapat dua jenis majas perulangan, yakni aliterasi dan repetis. Penjelasan 

mengenai majas pertautan ini dapat ditemukan di bawah. 

1) Aliterasii 

Majas aliterasi merupakan gaya bahasa yang melibatkan pengulangan bunyi 

yang terkait dengan kesamaan bunyi. Dari hasil analisis majas aliterasi pada 

novel "Simpai Keramat," dapat disimpulkan bahwa tidak ada penggunaan 

ungkapan yang memanfaatkan majas aliterasi dalam karya tersebut..  

2) Repetisii 

Majas repetisi adalah suatu majas yang menggunakan kata-kata secara 

berulang-ulang, memilih kata yang sama, dan pengulangan tersebut umumnya 

terjadi pada setiap bait berikutnya. Majas repetisi termasuk dalam kelompok 

perulangan, mencakup perulangan bunyi, suku kata, maupun bagian kalimat 

yang sama. Dari hasil analisis majas repetisi pada novel "Simpai Keramat," dapat 

disimpulkan bahwa terdapat ungkapan yang menunjukkan adanya penggunaan 

majas repetisi dalam karya tersebut. 
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Ayahkuitersenyum mengepalakan tinjunyaikuat-kuat daniaku inginitertawa sekeras-

kerasnya, tapiiaku juga inginiamenangis sekerasikerasnya. (halaman 23).  

 

2.3 Gaya Bahasa Dalam The Lone Ranger 

2.3.1 Gaya Bahasa Perbandingan 

Terdapat tiga jenis majas perbandingan, yakni metafora, personifikasi, antitesis. 

Berikut pembahasan mengenai analisis novel The Lone Ranger karya Andrea Hirata 

dengan menggunakan empat kelompok majas perbandingan.  

1) Metafora  

Majas metafora menciptakan perbandingan antara dua hal yang mungkin 

tidak memiliki kesamaan langsung, menggambarkan suatu konsep atau ide 

dengan menggunakan kata-kata yang biasanya terkait dengan hal lain. Dalam 

kajian majas metafora pada novel "The Lone Ranger," dapat disimpulkan bahwa 

tidak ditemukan ungkapan yang menggunakan majas metafora. Dengan kata 

lain, penggunaan bahasa dalam novel tersebut cenderung langsung dan tidak 

melibatkan perbandingan konsep atau ide dengan hal lain secara implisit. 

2) Personifikasi  

Majas personifikasi memberikan sifat-sifat manusia kepada benda mati atau 

non-manusia. Dalam kajian majas personifikasi pada novel "The Lone Ranger," 

dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan ungkapan yang menggunakan majas 

personifikasi. Dengan kata lain, dalam novel tersebut, tidak ada penggunaan 

bahasa yang memberikan sifat manusiawi pada objek atau benda yang tidak 

hidup.  

3) Anitesis  

Majas antitesis merupakan bentuk majas yang membandingkan dua hal yang 

berlawanan atau berbeda dengan menggunakan paduan kata yang berbeda. Dari 

kajian majas antitesis pada novel "The Lone Ranger," dapat disimpulkan bahwa 

tidak ditemukan ungkapan yang menggunakan majas antitesis. Dengan kata lain, 

dalam novel tersebut, tidak ada penggunaan bahasa yang menekankan 

perbandingan antara dua hal yang kontrast atau berlawanan.  

2.3.2 Gaya Bahasa Pertentangan 

Terdapat empat jenis majas pertentangan, yakni hiperbola, litotes, irono dan 

paronomasia. Penjelasan mengenai majas pertautan ini dapat ditemukan di 

bawah. Berikut pembahasan mengenai analisis novel The Lone Ranger karya 

Andrea Hirata dengan menggunakan empat kelompok majas pertentangan. 

1) Hiperbola Majas  

Majas hiperbola merupakan gaya bahasa dengan ungkapan yang dilebih-

lebihkan dari kenyataannya. Majas hiperbola memiliki efek kesan yang kuat bagi 
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mereka yang membaca atau mendengarnya sehingga dapat menarik perhatian. 

Dari kajian majas hiperbola, dapat disimpulkan bahwa pada novel "The Lone 

Ranger" terdapat ungkapan yang termasuk ke dalam majas hiperbola sebagai 

berikut:  

a. AKUiaDAN ARAIiaditakdirkan sepertiisebatang jarumidi atas dan magnetiadi 

bawahnya. ( halaman 25 ).  

b. Suaranyaiasekering ranggas yangiamenusuk-nusukimalam. (halaman 27).  

2) Litotes  

Majas litotes adalah gaya bahasa yang menggunakan ungkapan yang 

dikecilkan atau direndahkan dari kenyataannya. Penggunaan majas ini 

bertujuan sebagai cara untuk merendahkan diri di hadapan atau pendengarnya. 

Dari analisis majas litotes, dapat disimpulkan bahwa dalam novel "The Lone 

Ranger," tidak terdapat ungkapan yang menggunakan majas litotes.  

3) Ironi  

Majas ironi adalah majas yang digunakan dengan menyatakan hal secara 

bertentangan dengan kenyataan. Majas ini biasanya terdengar seperti pujian, 

tapi sebenarnya memiliki makna negatif. Secara harfiah, ironi adalah sindiran 

atau pernyataan yang menyinggung. Dari kajian majas ironi, dapat disimpulkan 

bahwa dalam novel "The Lone Ranger" karya Andrea Hirata, tidak terdapat 

ungkapan yang menggunakan majas ironi..  

4) Paranomasia  

Majas paranomasia adalah suatu majas yang mengandung penjajaran kata 

dengan bunyi yang serupa, namun memiliki makna yang berbeda. Dari analisis 

majas paranomasia, dapat disimpulkan bahwa dalam novel "The Lone Ranger" 

karya Andrea Hirata, tidak terdapat ungkapan yang menggunakan majas 

paranomasia.. 

2.3.3 Gaya Bahasa Pertautan 

Terdapat empat jenis majas pertautan, yakni metonimia, alusi, eufemisme, 

dan elipsis. Berikut adalah penjelasan mengenai majas pertautan. Berikut 

mengenai penjelasan majas pertautan dijelaskan di bawah ini.  

1) Metonimia  

Majas metonimia adalah gaya bahasa yang menggunakan merek dagang atau 

nama barang untuk menggambarkan sesuatu yang digunakan, sehingga kata 

tersebut diasosiasikan dengan benda keseluruhan. Dari analisis majas metonimia, 

dapat disimpulkan bahwa dalam novel "The Lone Ranger," tidak terdapat 

ungkapan yang menggunakan majas metonimia.  

2) Alusi  
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Majas alusi memiliki kemampuan untuk mengaitkan ingatan pembaca atau 

komunikasi dengan peristiwa atau pengetahuan yang dikenal. Alusi adalah gaya 

bahasa yang menunjukkan secara tidak langsung kepada suatu peristiwa atau 

tokoh, didasarkan pada anggapan bahwa ada pengetahuan bersama antara 

pengarang dan pembaca, serta kemampuan pembaca untuk menangkap 

pengacuan tersebut. Dari analisis majas alusi, dapat diambil kesimpulan bahwa 

dalam novel "The Lone Ranger," tidak terdapat ungkapan yang menggunakan 

majas alusi.  

3) Eufimisme  

Majas eufimisme adalah bentuk ungkapan yang lebih halus digunakan 

sebagai pengganti ekspresi kasar yang bisa merugikan pendengar. Dengan 

mempertimbangkan analisis majas eufimisme, dapat diambil kesimpulan bahwa 

dalam novel "The Lone Ranger," tidak terdapat ungkapan yang menggunakan 

majas eufimisme.  

4) Elipsis  

Majas elipsis adalah bentuk majas yang menghilangkan sebagian atau seluruh 

unsur gramatikal dalam kalimat atau konteks luar bahasa. Dengan merinci kajian 

mengenai majas elipsis, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam novel "The Lone 

Ranger," tidak terdapat ungkapan yang menggunakan majas elipsis.  

2.3.4 Gaya Bahasa Perulangan 

Terdapat dua jenis majas perulangan, yakni aliterasi dan repetisi. Penjelasan 

mengenai majas perulangan ini dapat ditemukan di bawah:  

1) Aliterasi  

Majas aliterasi adalah gaya bahasa yang melibatkan pengulangan bunyi yang 

sama, khususnya konsonan, dalam suatu teks. Dari analisis majas aliterasi, dapat 

disimpulkan bahwa dalam novel "The Lone Ranger," tidak terdapat ekspresi yang 

termasuk ke dalam majas aliterasi..  

2) Repetisi  

Majas repetisi adalah suatu bentuk gaya bahasa yang melibatkan 

pengulangan kata yang sama secara berulang dalam kelompok yang sama, baik 

itu perulangan bunyi, suku kata, atau bagian kalimat. Setelah dianalisis, dapat 

diambil kesimpulan bahwa dalam novel "The Lone Ranger," tidak terdapat 

ekspresi yang termasuk dalam majas repetisi.. 

 

3. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap novel "Sang Pemimpi" karya 

Andrea Hirata, dapat disimpulkan bahwa peneliti menemukan empat jenis gaya bahasa 
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yang digunakan dalam novel tersebut, yaitu gaya bahasa perbandingan, pertentangan, 

pertautan, dan perulangan.  

1) Gaya bahasa perbandingan melibatkan penggunaan gaya bahasa seperti metafora, 

personifikasi, dan antitesis oleh penulis. 

2) Gaya bahasa pertentangan mencakup hiperbola, litotes, ironi, dan paranomasia 

sebagai elemen-elemen yang digunakan oleh penulis. 

3) Gaya bahasa pertautan melibatkan metonimia, alusi, dan eufemisme dalam 

penulisan. 

4) Gaya bahasa perulangan mencakup penggunaan aliterasi dan repetisi oleh penulis. 

Dalam novel "Sang Pemimpi," gaya bahasa yang paling dominan digunakan adalah 

personifikasi. Penulis berharap agar penggunaan gaya bahasa ini dapat memberikan 

pembaca nilai-nilai pendidikan yang bermanfaat, seperti mandiri, ketekunan, dan 

keyakinan bahwa keterbatasan finansial bukanlah penghalang untuk mencapai tujuan. 

Personifikasi juga diharapkan dapat memberikan kehidupan pada cerita dan mencegah 

kebosanan dengan menambah variasi. Selain itu, hiperbola juga banyak digunakan 

untuk memperjelas karakter, tema, dan latar cerita, sehingga pembaca dapat lebih terlibat 

dalam pengalaman tokoh-tokoh dalam cerita. 

Dari hasil penelitian ini, disarankan agar pembaca dan pecinta sastra dapat lebih 

memahami analisis gaya bahasa dan dampak penggunaannya dalam novel "Sang 

Pemimpi" karya Andrea Hirata. Penjelasan ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa 

pesan yang terkandung dalam penggunaan gaya bahasa memiliki keterkaitan erat 

dengan kehidupan masyarakat, terutama dalam konteks penggunaan bahasa sebagai alat 

komunikasi.. 
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